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ABSTRAK 

Ikan sidat (Anguilla spp.) bersifat katadromus dan memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi. Penelitian mengenai analisis isi lambung pada ikan sidat dapat memberikan 
informasi mengenai food and feeding habits ikan tersebut. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis jenis, volume, frekuensi dan index of preponderance 
makanan dari ikan sidat di Sungai Air Manna berdasarkan ukuran panjang dan 
beratnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan pengumpulan sampel sidat dilakukan secara purposive sampling. 
Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan September 2019. Dari hasil analisis, 
jenis makanan yang terdapat pada lambung ditemukan 5 jenis, yaitu kepiting, 
udang, larva serangga, plankton dan serasah. Berdasarkan volume makanan (Vi), 
ikan sidat paling banyak memakan jenis kepiting. Frekuensi kejadian makan (Oi) 
yang paling sering dijumpai pada ikan ini adalah jenis kepiting, udang dan 
plankton. Index of Preponderance (IP) makanan utama ikan sidat adalah kepiting, 
sedangkan makanan pelengkapnya terdiri dari udang, larva serangga, serta 
plankton. Serasah juga ditemukan sebagai makanan tambahan dari keseluruhan 
jenis makanan yang didapatkan. 
 
Kata kunci: jenis makanan, sidat, Sungai Air Manna 

 
 

ABSTRACT 
Eel (Anguilla spp.) is catadromous with high economic values. Research on the 
analysis of eel's stomach contents provides information on its food and feeding 
habits. This study aimed to analyze the type, volume, frequency, and index of food 
preponderance of eel in the Manna River based on its length and weight. The method 
used in this research is a survey method by collecting sampels of eels by purposive 
sampling. Sampling was carried out on September, 2019. The results showed the eels 
ate five types of food: crabs, shrimps, insect larvae, plankton, and litter. Based on the 
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food volume (Vi), crab kinds were the most commonly eaten by the eels. The food-
frequency of occurrence (Oi) for eel is most often found in the types of crabs, shrimps 
and plankton. Index of Preponderance (IP) showed that this eel's main food was 
crabs, while the complimentary food were shrimps, insect larvae, and plankton. 
Litter, on the other side, was an addition to all types of food obtained. 
 
Keywords: food types, eel, Air Manna River 

 

 

PENDAHULUAN  Ikan sidat (Anguilla spp.) merupakan ikan dari ordo Anguilliformes 

yang bersifat katadromus. Siklus hidup ikan sidat meliputi pemijahan di 

laut, menghasilkan larva (leptocephalus) yang terbawa oleh turbulensi 

arus ke arah tepi laut, berkembang menjadi glass eels dan kemudian 

menjadi elvers yang mana mulai memasuki daerah sungai atau estuari. 

Elvers lalu berkembang menjadi yellow eels. Selama pematangan, ikan 

sidat berkembang menjadi silver eels dan kembali ke laut untuk 

memijah dan mati (Tesch et al., 2003). Menurut Silfvergrip (2009), sidat 

muda telah memiliki perkembangan pigmentasi tubuh dan berukuran 

kurang dari 200 mm, sedangkan sidat dewasa memiliki ukuran di atas 

200 mm. 

Ikan sidat merupakan jenis ikan yang laku di pasar internasional. 

Beberapa negara seperti Jepang, Hongkong, Jerman dan Italia banyak 

mengimpor ikan sidat untuk dikonsumsi (Affandi, 2005). Sekitar 80.000 

ton per tahun sidat diekspor ke Jepang untuk memenuhi kebutuhan 

negara tersebut (Affandi et al., 2013). Jepang menjadi konsumen ikan 

sidat terbesar di dunia dengan jumlah konsumsi mencapai 100.000 ton 

per tahun, disusul oleh Tiongkok, Korea, Amerika dan beberapa negara 

Eropa. Saat ini pemenuhan konsumsi sidat ±80% diperoleh dari 

produksi kegiatan budidaya pembesaran yang memanfaatkan benih 

hasil tangkapan dari alam (Fahmi, 2010).  

Penelitian terdahulu tentang ikan sidat sudah pernah dilakukan oleh 

Hartanto  et al., (2015) serta oleh Samuel dan Susilo (2004). Diketahui 

belum ada penelitian terkait analisis jenis makanan pada lambung ikan 

sidat yang menghuni perairan Sungai Air Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Sungai ini merupakan salah satu sungai yang berada di Provinsi 

Bengkulu yang berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia 

sehingga berpotensi sebagai daerah sebaran ikan sidat. Potensi lokal ini 

pernah dilaporkan oleh Panjaitan (2018), namun belum ada tindak 

lanjut dari penelitiannya saat itu.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis, volume, 

frekuensi dan index of preponderance makanan ikan sidat di Sungai Air 

Manna berdasarkan ukuran panjang dan berat. 
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METODE Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, 

nampan, mikroskop, gelas ukur, alat bedah, botol semprot, pipet tetes, 

cawan petri, buku identifikasi plankton, kaca preparat, alat tulis, botol 

sampel, alkohol 80%, tisu, akuades, sampel lambung ikan sidat, benang. 

 

Metode Pengambilan data 

Pengambilan sampel dan analisis dilakukan pada bulan September 

2019. Lokasi tempat dilakukannya analisis adalah di Laboratorium 

Perikanan Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dari lokasi tempat 

penangkapan. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling berdasarkan keberadaan dan populasi ikan sidat. 

 

Sampel Sidat 

Penelitian ini membutuhkan sampel sebanyak ≥30 ekor sidat. Sampel 

diambil dari hasil tangkapan nelayan yang menangkap sidat 

menggunakan pancing. Lokasi dan tanggal pengambilan sampel dicatat 

sebagai data sekunder. Ikan sidat langsung dibius setelah didapatkan. 

Ukuran dan berat sampel yang diperoleh berbeda-beda. Pembiusan 

dilakukan dengan menggunakan es batu sebab penurunan temperatur 

efektif mengurangi kerusakan fisik ikan dan meminimalisasi terjadinya 

perubahan untuk pengukuran panjang dan berat. 

 

Pengambilan Sampel Lambung 

Setelah seluruh sampel sidat terkumpul, dilakukan pembedahan dan 

diambil lambungnya. Lambung yang diambil diikat terlebih dahulu 

pada bagian ujung lalu dimasukkan ke dalam botol sampel. Botol 

sampel diberi alkohol 80%. Setelahnya, sampel lambung dibawa ke 

laboratorium agar isinya dapat diamati lebih lanjut. 

 

Pengamatan Isi Lambung 

Sampel lambung yang ada diamati satu per satu hingga sampel terakhir. 

Sebelumnya sampel lambung terlebih dahulu dikeringkan 

menggunakan tisu, lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur volume 10 ml 

dengan tingkat ketelitian skala 0,1 ml yang sudah diberi akuades 

sebanyak 5 ml sebagai volume awal. Lambung utuh dimasukkan 

kemudian pertambahan volume akuades dicatat. Lambung dibedah  
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setelah pengukuran selesai. Pengamatan dilakukan menggunakan 

cawan petri. Seluruh isi lambung dikeluarkan dan diukur dengan 

metode yang sama seperti pengukuran lambung. Pengukuran lambung 

kosong juga dilakukan dengan yang metode yang sama namun 

sebelumnya lambung telah dikeringkan untuk menghilangkan bobot air 

berlebih.  

Pengamatan dilakukan dengan dua cara. Cara pertama adalah 
pengamatan biasa tanpa bantuan mikroskop. Cara kedua adalah 

pengamatan dengan bantuan mikroskop; cara ini dilakukan apabila 

pada lambung yang memiliki isi sudah tidak bisa diamati dengan cara 

pertama atau jika jenis makanannya sudah tidak teridentifikasi. 

Pengamatan di bawah mikroskop dilakukan tiga kali dengan 

menggunakan volume 0,2 ml. Objek di bawah mikroskop diamati 

dengan pola zig-zag dan lalu jenis makanan yang ditemukan digambar 

di kertas yang sudah disediakan. Jumlah yang ditemukan juga dihitung. 

 

Tahapan Perkembangan Sidat 

Tahapan perkembangan ikan sidat berdasarkan ukuran panjang dan 

berat menurut Baskoro (2015): 

Tabel 1. Kategori tahapan perkembangan ikan sidat 

Tahap 
Perkembangan 

Panjang (cm) Berat (gr) 

Glass eel ± 6 cm 1-2 gr 
Elver ± 8 cm 6,18 gr 
Yellow eel ± 30 cm 20-30 gr 
Sidat Kosumsi 40-50 cm 200-300 gr 
Silver eel ≥ 50 ≥ 1.000 gr 

 

Frekuensi Kejadian 

Persentase frekuensi kejadian dinyatakan dengan cara menghitung 

jumlah lambung yang berisi makanan sejenis per jumlah lambung yang 

berisi seluruhnya dengan rumus sebagai berikut: 

Oi = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐥𝐚𝐦𝐛𝐮𝐧𝐠 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐢𝐬𝐢 𝐬𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬 𝐦𝐚𝐤𝐚𝐧𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐥𝐚𝐦𝐛𝐮𝐧𝐠 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐢𝐬𝐢 𝐦𝐚𝐤𝐚𝐧𝐚𝐧 
 𝐗𝟏𝟎𝟎% 

 

Persentase Volume Makanan Sejenis 

Persentase volume dinyatakan dengan cara menghitung volume 

makanan sejenis per volume makanan seluruhnya dengan rumus: 

Vi = 
𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐌𝐚𝐤𝐚𝐧𝐚𝐧 𝐒𝐞𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬 
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 
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Index of Preponderance 

Analisis jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan sidat 

menggunakan rumus Index Of Preponderance atau indeks bagian 

terbesar (Effendie, 1979): 

𝑰𝑷 =
𝐕𝐢 𝐱 𝐎𝐢

∑ 𝐕𝐢 𝐱 𝐎𝐢
𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

Keterangan: 

 IP: Index Of Preponderance 

 Vi: Persentase volume satu jenis makanan 

 Oi: Persentasi frekunsi kejadian satu jenis makanan 

 ∑ Vi x Oi: Jumlah Vi x Oi dari semua jenis makanan 

Pada indeks tersebut, jika IP > 40% maka dikategorikan sebagai 

makanan utama, IP 4- 40% dikategorikan sebagai makanan pelengkap, 

IP < 4% dikategorikan sebagai makanan tambahan. 

 

HASIL Distribusi Ukuran Tubuh Ikan Sidat  

Ukuran ikan sidat yang tertangkap sebagai sampel dari Sungai Air 

Manna masuk dalam kategori yellow eel menurut Baskoro (2015) yaitu 

dalam kisaran ukuran berat 20-30 gr dan panjang ±30 cm. Distribusi 

ukuran tubuh sampel ikan sidat ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram distribusi ukuran tubuh sampel ikan sidat (Anguilla 

spp.) yang diperoleh masing-masing berdasarkan panjang dan 

beratnya. 

 

Komposisi Volume (Vi) Makan Ikan Sidat  

Pengamatan makanan ikan sidat dilakukan pada bagian lambung 

karena diasumsikan organisme makanan lebih mudah diidentifikasi. 
Berdasarkan pengamatan di laboratorium Perikanan Ilmu Kelautan 

Universitas Bengkulu, jenis makanan ikan sidat ditemukan 5 jenis, yaitu  
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kepiting, udang, larva serangga, plankton dan serasah. Secara 

keseluruhan berdasarkan volume makanan ikan sidat, yang paling 

banyak dimakan adalah jenis kepiting sebagaimana diperlihatkan pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 2. Komposisi volume makanan ikan sidat (Anguilla spp.) 

Komposisi volume pada setiap jenis makanan yang berada dalam 

lambung ikan sidat berdasarkan ukuran panjang dapat dilihat pada 

Gambar 3 sedangkan berdasarkan ukuran berat pada Gambar 4. 

 
Gambar 3. Volume makanan ikan sidat (Anguilla spp.) untuk setiap kelas 

ukuran berdasarkan panjang. 
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Gambar 4. Volume makanan ikan sidat (Anguilla spp.) untuk setiap kelas 

ukuran berdasarkan berat. 

Data menunjukkan bahwa ikan sidat tahap yellow eel (ukuran 15–20 

cm) memakan krustasea dan ikan-ikan kecil. Dalam saluran pencernaan 

banyak ditemukan jenis makanan tadi dan ini bersesuaian dengan 

penelitian Setijanto (2014). Selain itu, jenis makanan yang banyak 

ditemukan di dalam lambung ikan sidat adalah jenis hewani; ini 

membuktikan bahwa ikan sidat merupakan ikan karnivora. Sidat 

termasuk ikan karnivora dan bersifat nokturnal (aktif pada malam 

hari), makanan alaminya adalah berbagai jenis hewan air khususnya 

organisme bentik seperti udang dan kepiting (krustasea), cacing dan 

larva chironomide (polichaeta), kerang-kerangan (bivalvia) serta 

moluska. Nelayan pancing sering mencari ikan sidat pada malam hari 

dikarenakan ikan sidat akan keluar dari tempat persembunyian untuk 

mencari makan di malam hari (Lukman, 2012). 

 

Frekuensi Kejadian makanan (Oi) ikan sidat (Anguilla spp.) 

Frekuensi kejadian makanan ikan sidat (Anguilla spp.) dapat dilihat 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Frekuensi kejadian suatu makanan ikan sidat (Anguilla spp.). 

Berdasarkan frekuensi kejadian makanan (Oi) ikan sidat (Anguilla spp.) 

jenis makanan yang paling sering dijumpai adalah makanan jenis 

kepiting, udang dan plankton. Hartanto et al. (2015) menunjukkan 

bahwa makanan yang paling sering dijumpai pada lambung Anguilla 

marmorata adalah udang 26,3%, cacing 47,4%, dan kepiting 26,3%. 

Pada lambung Anguilla marmorata juga ditemukan akar dan batu. Hasil 
analisis berat jenis makanan menunjukan bahwa pada lambung 

Anguilla marmorata terdapat tiga jenis makanan yaitu udang, cacing 

dan kepiting dengan persentase berat masing-masing 3,0%, 11,5%, dan 

85,5%, berbeda dari hasil analisis makanan yang ditemukan di lambung 

ikan sidat yang ditemukan dalam penelitian ini. Diduga adanya 

perbedaan keadaan habitat berpengaruh terhadap makanan yang 

tersedia di alam, sebab Simanjuntak dan Rahardjo (2001) menyatakan 

bahwa kesukaan ikan terhadap suatu jenis makanan salah satunya 

dipengaruhi oleh ketersediaan makanan tersebut di alam. Lebih lanjut 

Sukimin (2004), menyatakan bahwa perbedaan proporsi makanan 

dapat disebabkan oleh faktor penyebaran yang tidak sama, 

ketersediaan makanan, faktor dari ikan itu sendiri dan faktor faktor lain 

yang memengaruhi perairan. 

 

Indeks of preponderance ikan sidat (Anguilla spp.) 

Hasil pengamatan untuk melihat jenis makanan yang berada dalam 

lambung ikan sidat (Anguilla spp.) dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Nilai Indeks of Preponderance (IP) 

Persentase kepiting dalam analisis yang ditunjukkan dalam Gambar 6 

menunjukkan bahwa makanan utama ikan sidat adalah kepiting. Dapat 

diinterpretasikan bahwa pada habitatnya ikan sidat lebih sering 

memangsa kepiting atau organisme ini jumlahnya dominan di Sungai 

Air Manna daripada organisme lain. Diagram tersebut juga 

menunjukkan bahwa ikan sidat di Sungai Air Manna menyukai 

makanan jenis kepiting, dengan makanan pelengkap terdiri dari, udang, 

larva serangga, dan plankton, sedangkan serasah termasuk sebagai 

makanan tambahan. Hal ini sesuai dengan ketentuan IP dari Effendie 

(1979). 

Makanan utama ikan sidat di Sungai Air Manna ini sama dengan hasil 

yang didapat dalam penelitian Hartanto et al. (2015), di mana kepiting 

memiliki nilai IP sebesar 78,2% pada makanan yang dikonsumsi sidat. 

Murtini (2015), menyatakan bahwa berdasarkan struktur alat 

pencernaan dan komposisi makanan alami dalam isi lambungnya, ikan 

sidat termasuk ke dalam kelompok ikan karnivora yang bersifat 

predator. Jenis dan komposisi makanan yang dimakan oleh ikan sidat 

berubah sejalan dengan perkembangan struktur alat pencernaannya. 

Ikan sidat merupakan ikan karnivora murni yang membutuhkan pakan 

berupa hewan lain. Apabila ikan tersebut diberi pakan buatan maka 

kadar protein pakannya harus tinggi (> 45%). 

 

KESIMPULAN Dari penelitian analisis jenis makanan yang telah dilakukan, pada 

lambung ikan sidat (Anguilla spp.) ditemukan 5 jenis makanan, yaitu 

kepiting, udang, larva serangga, plankton dan serasah. Berdasarkan 

volume makanan (Vi), yang paling banyak dimakan oleh ikan sidat 

adalah jenis kepiting. Berdasarkan frekuensi kejadian (Oi) yang paling 

sering dijumpai dalam lambung ikan sidat juga adalah jenis kepiting, 

udang dan plankton. Berdasarkan Index Of Preponderance (IP) makanan 

utama ikan sidat adalah kepiting, makanan pelengkap terdiri  
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dari udang, larva serangga, dan plankton, sedangkan serasah 

merupakan makanan tambahan dari keseluruhan jenis makanan yang 

didapatkan. Ikan sidat merupakan ikan karnivora predator. 
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